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Bamdulillahirobbilalamin, puji syukur kepada Allah Subhanahuwataala karena atas rahmat-Nya buku
‘w22 rampai ini dapat lancar terselesaikan. Buku ini merupakan bagian dari kegiatan Musyawarah
“Wilzyah V Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi (ASPIKOM) Jabodetabek. Buku ini ditulis
=i=h para akademisi yang sebagian besar berasal dari Program Studi Ilmu Komunikasi di wilayah
fzbodetabek.

Tema besar yang diangkat dalam book chapter ini adalah “Merangkul Ragam Capaian Akreditasi
Umezul di Era 57 Buku yang Anda baca ini merupakan seri pertama yang bertajuk “Menelisik Kebijakan
%ampus Merdeka Menuju Internasional” Kehadiran buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan
zl2m pengembangan aktivitas Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan pengembangan
~=esitusi program studi menuju akreditasi yang unggul. Isi buku ini terdiri atas beberapa subtema
wznan berikut ini.

1. Problematika kurikulum merdeka.
2 Kajian kebijakan pendidikan tinggi.
3 Menggaet kerja sama internasional.
4 Dari SPMI ke evaluasi diri.
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Kajian-kajian tema di atas diharapkan dapat berperan dalam membersam
pembangunan dan pengembangan insan komunikasi maupun lembaga progra
studi yang bernaung di bawah ASPIKOM Jabodetabek. Semoga dengan hadirn
buku ini bisa menjadi referensi, tidak hanya bagi para akademisi ilmu komunika
dan lembaga program studi, melainkan juga para stakeholders, seperti uns:
pemerintahan, unsur industri, serta masyarakat luas. Semoga buku ini daps
menjadi khazanah pengembangan keilmuan dan peningkatan kualitas Program
Studi Ilmu Komunikasi di Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi (ASPIKON
Jabodetabek khususnya dan Prodi Ilmu Komunikasi se-Indonesia pada umumn

Selamat membaca.
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FROM COMPETION TO SINERGY.
NTUK LABORATORIUM ILMU
(OMUNIKASI SE-INDONESIA

PENDAHULUAN

= zboratorium ilmu komunikasi di Indonesia selayaknya menjadi ruang eksperimen
~=sil pembelajaran di ruang kelas. Untuk itu, keberadaan laboratorium memiliki
—cranan yang signifikan dalam mendukung capaian pembelajaran peserta didik.
Hasil survei Pengurus Pusat ASPIKOM tahun 2020 terhadap 137 (Prestianta,
2020) prodi rumpun komunikasi menunjukkan hasil yang menarik. Hampir sebagian
Sesar prodi memiliki laboratorium radio, fotografi, televisi, broadcasting, dan
—ultimedia. Ini menandakan bahwa setiap prodi komunikasi memiliki arah tujuan
vang sama dalam menyediakan laboratorium berikut dengan penamaannya.
Laboratorium sebaiknya menyesuaikan dengan capaian pembelajaran dan
orofil lulusan masing-masing. Namun, kalau melihat temuan hasil survei, bentuk
“=horatorium dan penamaannya nyaris seragam dan overlapping penggunaan. Padahal,
eunikan laboratorium perlu, sementara hasil survei menunjukkan kurang beragam
dalam penamaan dan kurang khas dalam bentuk dan kegiatan.
Sebenarnya, tidak heran kenapa penamaan dan kekhasan sulit terwujud.
Sebab, orientasi prodi dalam membangun laboratorium mengikuti arah industri dan




FROM COMPETION TO SINERGY:
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PENDAHULUAN

Laboratorium ilmu komunikasi di Indonesia selayaknya menjadi ruang eksperimen
hasil pembelajaran di ruang kelas. Untuk itu, keberadaan laboratorium memiliki
peranan yang signifikan dalam mendukung capaian pembelajaran peserta didik.

Hasil survei Pengurus Pusat ASPIKOM tahun 2020 terhadap 137 (Prestianta,
2020) prodi rumpun komunikasi menunjukkan hasil yang menarik. Hampir sebagian
besar prodi memiliki laboratorium radio, fotografi, televisi, broadcasting, dan
multimedia. Ini menandakan bahwa setiap prodi komunikasi memiliki arah tujuan
yang sama dalam menyediakan laboratorium berikut dengan penamaannya.

Laboratorium sebaiknya menyesuaikan dengan capaian pembelajaran dan
profil lulusan masing-masing. Namun, kalau melihat temuan hasil survei, bentuk
laboratorium dan penamaannya nyaris seragam dan overlapping penggunaan. Padahal,
keunikan laboratorium perlu, sementara hasil survei menunjukkan kurang beragam
dalam penamaan dan kurang khas dalam bentuk dan kegiatan.

Sebenarnya, tidak heran kenapa penamaan dan kekhasan sulit terwujud.

Sebab, orientasi prodi dalam membangun laboratorium mengikuti arah industri dan
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Gambar 1

Awan kata nama
laboratorium
ilmu komunikasi
di Indonesia
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Sumber: Prestianta (2020).

kadang mengikuti prodi di universitas lain. Sah-sah saja, tidak ada yang salah, tapi
unsur kreativitas dan keberanian mengembangkan sesuatu yang baru agak kurang
(Amrullah, 2017). Laboratorium ilmu komunikasi juga bisa mengembangkan
materi pembelajaran melalui eksperimen sesuai dengan kebutuhan. Dalam kondisi
pandemi, laboratorium ikut aktif memproduksi materi pembelajaran (Anshori, 2010;
Yasmimmuntaz, Azzahra, dan Rusadi, 2022).

Di sisi lain, prodi dituntut menjalankan program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM). Apalagi, harus mencapai tujuan MBKM dalam situasi Covid-19
dan kini pascapandemi situasi masih belum stabil. Masih segar dalam ingatan,
mahasiswa di seluruh universitas harus bertarung satu sama lain mengirimkan
lamaran untuk memperoleh tempat magang, sedangkan daya serap industri terbatas.
Akhirnya, terjadi bottleneck penumpukan jumlah peserta magang. Kalaupun magang
dibuka oleh perusahaan, jenis pekerjaan baru mulai bermunculan, seperti digital
marketing specialist, data and multimedia journalist, social media handler, community

developer, live streaming and conference broadcaster, dan masih banyak lagi.

PEMBAHASAN

Pertanyaan satu juta dolar muncul, apakah lulusannya ilmu komunikasi mampu
menjawab kebutuhan dan tuntutan baru? Dalam situasi ini, Pendidikan Ilmu
Komunikasi tak luput dari “double-disruption” (Rufaidah, 2021), yakni pergeseran
pekerjaan akibat disrupsi digital yang dipercepat dengan disrupsi pandemi Covid-19.
Pendidikan Ilmu Komunikasi harus menyadari dan mengedukasi mahasiswa bahwa

disrupsi ini nyata dan telah mengubah banyak aspek, seperti bentuk perusahaan,
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model bisnis, proses bisnis, gaya kepemimpinan, cara kerja, gaya hidup, politik,
budaya, kehidupan sosial dan seterusnya. Upaya ini perlu dilakukan sebab bila tidak
universitas dan mahasiswa dalam rumpun bidang ilmu komunikasi akan obsolete
usang dan ketinggalan jaman.

Artinya, bukan hanya kurikulumnya saja yang disesuaikan untuk menanggapi
double-disruption, laboratoriumnya juga perlu ikut berkembang. Prodi tidak lagi
menghadirkan bentuk-bentuk laboratorium konvensional, tetapi hadir dengan
terobosan dan kreativitas. Tidak hanya berorientasi pada industri, melainkan juga
berani memimpin industri. Ini kesempatan. Saat semua sedang mencari ekuilibrium
baru, saatnya pendidikan tinggi unjuk gigi dengan kurikulum dan laboratorium yang
segar, kreatif, dan khas. Ini kesempatan.

Laboratorium ilmu komunikasi punya peran besar dalam mendukung MBKM.
Setidaknya, ada tiga hal yang bisa dilakukan. Pertama, laboratorium ilmu komunikasi
bisa mendukung mahasiswa yang sedang magang atau menjalankan program MBKM
dengan menyediakan tempat kerja dan perangkat kerja. Sudah menjadi keharusan
bagi universitas yang memiliki laboratorium untuk memberikan akses kepada
mahasiswanya saat sedang membutuhkan bantuan dan dukungan. Saat perangkat
elektronik pribadi tidak dapat menunjang kerja editing visual dan audio, laboratorium
seharusnya terbuka untuk diakses oleh mahasiswa agar tuntutan pekerjaan mereka
terpenuhi. Saat mahasiswa membutuhkan alat pendukung, seharusnya mahasiswa
dapat memperoleh akses ke alat yang dimiliki universitas.

Laboratorium harus berpikir terbuka dan melayani stakeholders penggunanya.
Ruang dan alat semestinya ramah akses bagi mahasiswa yang memang membutuhkan.
Jangan sampai ruang dan peralatan yang diinvestasikan universitas hanya menjadi
pajangan yang sewaktu-waktu digunakan. Lebih baik rusak karena keterpakaian
yang tinggi daripada rusak karena dianggurkan.

Kedua, laboratorium bisa menjadi tempat bertemunya ide dan pengalaman.
Saat ruang dan alat dapat diakses bebas dan menyeluruh, mahasiswa bisa duduk
bersama dalam laboratorium. Dialog antara mereka bisa terjadi sehingga arus
pertukaran ide, metode kerja, dan pengalaman dapat mengalir bebas memecah
kebekuan dalam kreativitas. Tak hanya itu, peluang kolaborasi antarmahasiswa juga
berpotensi terjadi, mahasiswa beda bidang ilmu bisa memunculkan inisiatif lain
sebagai sebuah pengembangan dari model kerja terdahulu.

Bisa kita bayangkan bila pada level prodi dengan satu bidang ilmu saja dapat
berkumpul membahas dan menyelesaikan suatu persoalan, bagaimana bila beragam
rumpun ilmu dalam satu universitas melebur dalam laboratorium skala besar
dan diarahkan sesuai dengan rencana strategis pengembangan universitas, pasti

akan besar dampaknya. Belum lagi, peluang berjejaring antarlaboratorium yang
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memungkinkan mahasiswa kampus lain untuk datang melakukan kerja-kerja yang
konstruktif membangun keilmuan masing-masing. Bukankah itu tujuan MBKM?
Ketiga, setelah dua kemungkinan di atas terjadi secara berkelanjutan, dapat
dibayangkan bahwa penelitian yang lahir dari laboratorium dapat muncul.
Dosen dan mahasiswa bisa sama-sama mencatat, bereksperimen, mengevaluasi,
dan memunculkan ide atau penelitian. Laboratorium punya andil besar dalam
pengembangan keilmuan. Stop melihat dan menjadikan laboratorium sekadar
pendukung pembelajaran. Jadikan laboratorium sebagai awal kehidupan
pengembangan pengetahuan, khususnya bidang ilmu komunikasi. Laboratorium
bisa jadi etalase referensi karya yang terkurasi. Saat kajian penelitian dapat melihat
penelitian terdahulu dalam jurnal, lalu bagaimana mahasiswa yang punya minat

dalam karya atau produk komunikasi? Kemana mereka mencari referensi?

KESIMPULAN

Laboratorium ilmu komunikasi punya sejumlah pekerjaan rumah. Hasil survei
menunjukkan bahwa setidaknya terdapat empat problem yang harus dipecahkan,
yakni (1) problem manajemen dan pengelolaan laboratorium, (2) pengembangan
prasarana dan sarana agar tetap relevan, (3) peningkatan dan penguatan kemampuan
laboran, dan (4) modul belajar dan kegiatan praktikum berkelanjutan.

Laboratorium ilmu komunikasi memiliki persoalan dalam manajemen
pengelolaan aset dan inventarisasi. Prosedur pengelolaan kerap ikut berganti bila
pimpinan lab berganti. Catatan atau track record aset tidak diketahui. Pengguna aset
tidak terdata optimal. Informasi tidak transparan untuk diakses oleh pengguna.
Kondisi-kondisi tersebut membuat lab kehilangan sinarnya. Civitas akademik merasa
tidak dekat dengan lab karena prosedur yang panjang berbelit, tidak transparan, dan
tidak mudah untuk diakses.

Laboratorium tidak memiliki data yang akurat tentang apa yang dimiliki dan
sudah dihasilkan. Jelas saja sulit bagi pengelola apabila dihadapkan pada rencana
kerja tahunan dan tuntutan untuk pengembangan. Oleh karena data inventaris aset
dan pengguna tidak jelas maka sulit untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas
laboran. Laboran hanya mengerjakan pekerjaan administratif, bukan mengolah
kreativitas dan bereksperimen melakukan sesuatu. Alhasil, modul belajar dan
kegiatan praktikum akan stagnan jalan di tempat. Dapat kita bayangkan kondisi
seperti ini terjadi setiap hari, bulan, dan tahun. Ini adalah siklus berulang yang
seharusnya bisa ada jalan keluar dan pembaruan.

Data menjadi signifikan dan berdampak sistemik. Untuk itu, pola kerja dan
mindset harus berorientasi pada data. Sistem informasi bisa dikembangkan sendiri

untuk memenuhi kebutuhan pengelolaan aset seperti yang dilakukan di Universitas
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From Competion to Sinergy: untuk Laboratorium llmu Komunikasi Se-Indonesia

Muhammadiyah Surakarta (Aditama dan Azizah, 2019). Namun, tidak semua prodi
memiliki kemampuan untuk melakukan hal tersebut. Oleh karena itu, perlu ada
peran dari asosiasi. Aplikasi seperti PONDASI (https://pondasi-app.com) yang
dibuat oleh Pengurus Pusat ASPIKOM adalah salah satu upaya untuk menyelesaikan
persoalan yang paling mendasar, yakni data. Dengan disiplin mencatat aset dan
penggunaan maka akan ada track record aset yang dapat dipertanggungjawabkan.
Data membawa perubahan dalam cara kerja sehingga menuntut pengelola untuk
solutif dan kreatif.

Setelah seluruh hal mendasar dalam pengelolaan selesai, barulah beranjak
pada pengembangan kegiatan dalam laboratorium. Mari belajar dari Science
Communication Lab tentang solusi kreatif lintas bidang ilmu. Kita juga bisa belajar
dari konsorsium perpustakaan yang open access antar-universitas (Morka dan Gatti,
2021). Setiap universitas tidak perlu khawatir akan persaingan karena masing-masing
memiliki ciri khas. Kita bisa membayangkan laboratorium dengan ciri khasnya
masing-masing, namun dapat diakses secara digital—diperantarai platform—oleh
siapa pun, kapan pun, dan dari mana pun.

Asosiasi bisa menjembatani peluang tersebut. Akan tetapi, perlu ada kerja sama
semua anggota asosiasi agar tujuan baik dapat tercapai. Kompetisi tentu sehat, namun
sinergi dan kolaborasi lebih bermanfaat. Mari sama-sama wujudkan laboratorium

ilmu komunikasi se-Indonesia yang terbuka dan ramah akses.
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